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“....Sanadyan kaya ngapa manungsa mung bisa ngreka lan njangka, 

Gusti kang paring idi lan pesti, kita sak drema nglampahi....” 
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dikehendaki lafal aslinya) 

b. Bila  diikuti  kata  sandang  “al”  serta  bacaan  kedua  itu  terpisah,  maka 

ditulis h. 
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ABSTRAK 

 
 Al-Qur’an merupakan kalāmullah yang di dalamnya terdapat kosa-kata yang 

membutuhkan kajian lebih lanjut. Tradisi penulisan Tafsir al-Quran di Indonesia telah 

menggunakan berbagai varian model penulisan. Salah satunya adalah Tafsir berbahasa 

Jawa. Keberagaman makna yang terkandung dalam Bahasa Jawa menjadikan tafsir al-

Qur’an dalam Bahasa Jawa menjadi beragam kosa kata. Salah satunya adalah kata Aku dan 

Kawula dalam Tafsir al-Qur’an Suci Basa Jawi Karya Mohammad Adnan. Oleh karena itu 

penelitian ini memiliki rumusan masalah tentang penggunaan Aku dan Kawula dalam Tafsir 

Mohammad Adnan dan Sistem Kebahasaan Aku dan Kawula dalam Bahasa Jawa. 

 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (library reseach) dengan 

menggunakan menggunakan metode kualitatif dengan menganalisis data terkata Aku dan 

Kawula, terlebih dahulu penulis memaparkan gambaran umum tafsir di Indonesia, 

perjalanan intelektual Mohammad Adnan, latar belakang keluarga, karier intelektual 

Mohammad Adnan yang menghasilkan model penerjemahan Tafsir Mohammad Adnan 

menggunakan bahasa Jawa sebagai bahasa pengantarnya, serta deskripsi kitab Tafsir Karya 

Mohammad Adnan tersebut, menjelaskan ayat-ayat yang mengandung kata Aku dan ayat-

ayat yang mengandung kata Kawula digunakan dalam konteks apa saja untuk diketahui 

persamaan dan perbedaannya, memaparkan kata Aku dan Kawula dimaknai dalam bahasa 

Jawa dan penggunaannya melalui tindak lokusi, ilokusi, dan perlokusi dalam ilmu 

pragmatik. 

 

  Hasil dari penelitian ini, diketahui bahwa kata Aku dalam Juz 29–30 Tafsir 

Mohammad Adnan berjumlah 29 kata dan Kawula 16 kata, terlihat perbedaan 

penerjemahan QS An-Nas dan juga QS Al-Kafirun. Dalam QS Al-Kafirun, tidak ada 

perbedaan kata antara Aku dalam Bahasa Indonesia dan juga Bahasa Jawa. Perbedaan 

terlihat dalam QS An-Nas dan juga QS Al-Falaq. kata Aku dalam Bahasa Indonesia berubah 

menjadi Kawula dalam Tafsir Mohammad Adnan. Berdasarkan analisis penggunaannya, 

diketahui bahwa Aku dalam QS Al-Kafirun digunakan dalam konteks memberikan sebuah 

kesaksian. Kawula dalam QS An-Nas dan QS Al-Falaq digunakan dalam konteks doa. 

berubahnya kata Aku menjadi Kawula dalam QS An-Nas dan QS Al-Falaq dikarenakan 

penggunaannya dalam konteks doa. Dalam Kamus Jawa kata Aku merupakan Bahasa 

Ngoko dari kata Kawula, dalam kaidah-kaidah kehormatan seseorang dalam bahasa Jawa, 

kata Kawula diucapkan kepada lawan bicara sesuai dengan faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi seseorang menjadi terhormat. Ilokusi kata Aku terlihat dalam QS Al-

Kafirun, dan perlokusi kata Kawula terlihat dalam QS Al-Falaq dan QS. An-Nas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Usaha yang dilakukan dalam menelaah pesan-pesan al-Qur’an dalam 

bahasa daerah telah dimulai dari zaman dahulu sebelum berdiri lembaga 

pesantren
1
. Dalam menangkap setiap pesan yang terkandung dalam al-Qur’an, 

diperlukan suatu pemahaman yang tepat terhadapnya. Tentu hal ini bukanlah 

persoalan yang mudah mengingat al-Qur’an merupakan kalāmullah yang di 

dalamnya terdapat kosa-kata yang membutuhkan penafsiran lebih lanjut, seperti 

beberapa kosa-kata yang secara literal dianggap bertentangan. Oleh karena itu, 

perlu adanya alat bantu yang dapat digunakan untuk memahami ayat-ayat al-

Qur’an dengan baik dan benar. Hal ini disebabkan, menafsirkan al-Qur’an tidak 

cukup dengan kemahiran dalam bahasa Arab saja, melainkan perlu menguasai 

secara komprehensif metodologi tafsir al-Qur’an. 

Metode tafsir adalah cara yang digunakan oleh seorang mufassir untuk 

menjelaskan atau menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an berdasarkan kaedah-kaedah 

yang telah dirumuskan dan diakui kebenarannya supaya sampai kepada tujuan 

penafsiran.
2
 Dalam studi tafsir ada beberapa metode penyajian tafsir, salah 

satunya adalah metode tafsir Tahlili. Tahlili adalah metode tafsir yang mencoba 

menjelaskan ayat al-Qur’an secara analisis, berbagai aspek yang terkait ayat al-

                                                           
 1

M. Nurdin Zuhdi, Pasaraya Tafsir Indonesia (Yogyakarta:Kaukaba Dipantara, 2014), 

hlm. 60. 

 

 
2
Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur‟an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press, 

2014), hlm. 17. 
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Qur’an, misalnya aspek konteks turunnya ayat, aspek keterkaitan ayat satu dengan 

ayat lain atau keterkaitan antara tema dan sebagainya, aspek retorika dan 

keindahan bahasanya, aspek hukum dan sebagainya.
3
 

Seiring dengan perkembangan teknologi yang ada di Indonesia, tradisi 

penulisan dan penafsiran al-Quran di Indonesia telah menggunakan berbagai 

varian model penulisan. Berdasarkan penelitian H. Johns, pada akhir abad ke-16 

M telah terjadi pembahasa-lokalan Islam di berbagai wilayah Indonesia, seperti 

penggunaan aksara (script) Arab yang kemudian disebut aksara Jawi San Pegon.
4
 

Dari perkembangan inilah muncul satu terobosan baru dalam menerjemahkan al-

Qur’an yaitu dengan munculnya karya tafsir lokal yang ada di Indonesia. 

 Sistem penafsiran di Nusantara tampak mengalami kemajuan. Sejauh yang 

dapat dilacak, tradisi studi al-Qur’an di Nusantara berawal dari kawasan Melayu, 

yakni abad ke-16 oleh Hamzah Fansuri, kemudian disusul Syamsuddin as-

Sumatrani dan Abdurrauf as-Singkili di abad ke-17, sedangkan di abad ke-18 

dikatakan nyaris tidak ada produk tafsir. Menurut Feener mengutip pendapat 

Joseptus Zoetmulder hanya didapati dua suluk berisi tafsir sufistik atas surat Al-

Fatihah, yakni Suluk Tegesipun Patekah dan Suluk Suraosipun Patekah.
5
 

 Baru di abad ke-19, khususnya pada masyarakat Jawa, mulai marak 

aktivitas terjemah atau tafsir yang signifikan, seperti: Kitab al-Qur‟an Bahasa 

                                                           
 3

Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur‟an, hlm. 18. 

 

 
4
Ishlah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia dari Hermenetik hingga Ideologi 

(Yogyakarta: Teraju, 2002), hlm. 51. 

 

 
5
Umaiyatus Syarifah. “Kajian Tafsir Berbahasa Jawa: Introduksi atas Tafsir al-Huda 

Karya Bakri Syahid”, Hermenetik, IX, Desember 2005, hlm. 336. 
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Jawa: Tetedhakanipun Ing Tembung Arab Kajawekaken, dan Tafsir Marah Labid 

karya an-Nawawi.
6
Di era itu banyak ulama lokal yang menghasilkan karya tulis. 

Tidak sedikit karya-karya mereka yang ditulis dengan bahasa Arab.
7
Karya-karya 

periode ini rata-rata digunakan para ulama di Nusantara dalam mempublikasikan 

karya-karya tafsir mereka. Kenyataan ini tidak dapat dilepaskan dari konteks basis 

sosial-budaya penafsir serta audien tafsir yang menjadi subjek di tempat karya 

tafsir kelak akan dibaca. Setidaknya ada empat konteks audien atau komunitas 

serta latar sosial-budaya penulisan tafsir terkait dengan pemilihan bahasa dan 

aksara, yaitu latar komunitas pesantren, madrasah, kraton, dan masyarakat 

umum.
8
 

 Memasuki penafsiran al-Quran di wilayah Jawa, kondisi sosial-budaya 

penafsir juga sangat berperan di dalamnya. Di tengah masyarakat pesisir ini, dunia 

pesantren lahir dan tumbuh. Bahasa-bahasa lokal, seperti Jawa, Sunda, dan 

Melayu yang dari sisi aksara kemudian dipertemukan dengan aksara Arab, telah 

menjadi salah satu ciri khas tersendiri bagi dunia pesantren. Oleh karena itu, 

karya-karya tafsir yang ditulis menggunakan aksara Jawi maupun Pegon, secara 

umum lahir dalam latar dan audien pesantren tersebut. KH. Soleh Darat, KH. 

Ahmad Sanusi, KH. Bisri Mustafa, dan KH. Misbah Zainul Mustafa adalah para 

                                                           
 

6
Umaiyatus Syarifah. Kajian Tafsir Berbahasa, hlm. 336. 

 

 
7
Imam Musbikin, Mutiara al-Qur‟an (Madiun: Jaya Star Nine, 2014), hlm. 199. 

 

 
8
Ishlah Gusmian. “Bahasa dan Aksara dalam Penulisan Tafsir  di Indonesia Era Awal 

Abad 20 M”, Mutawatir,V,Juli-Desember 2015, hlm. 235. 
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penulis tafsir al-Qur’an berbahasa Jawa yang hidup dalam tradisi masyarakat 

pesisir-pesantren dan mengabdikan dirinya untuk dunia pesantren. 
9
 

 Seperti yang terjadi di Kompleks Kauman Keraton Surakarta. 

Perkembangan Islam yang terjadi pada Keraton mempunyai abdi dalem yang 

mengurusi masalah Agama Islam yang bergelar Tafsir Anom. Di lingkungan dan 

basis sosial semacam ini sejumlah kiai menulis tafsir dengan memanfaatkan 

bahasa dan aksara lokal. Penghulu Tafsir Anom ke-5 menulis Tafsir Al-Qur‟an Al-

Adzim dengan memakai aksara Pegon Jawa.
10

 

 Hal serupa dilakukan oleh Mohammad Adnan ketika menulis Tafsir Al-

Qur’an Suci Bahasa Jawi. Kitab Tafsir karya Mohammad Adnan ini sudah 

mengalami beberapa kali cetak, pertama kali kitab ini ditulis dengan 

menggunakan bahasa Jawa aksara Arab pegon, kemudian disusun kembali dengan 

memakai aksara roman (latin). Meskipun karya Mohammad Adnan bukan hanya 

di bidang tafsir saja, namun menurut penulis tafsir karya Mohammad Adnan bisa 

dengan mudah dipahami masyarakat awam yang kurang mengerti tata bahasa 

Arab, karena penerjemahannya langsung menggunakan aksara roman dengan 

menggunakan bahasa Jawa sebagai bahasa pengantarnya. 

 Pada setiap kata dan huruf dalam tafsir tersebut terdapat makna yang 

dalam, seperti penambahan Asma Allah yang ada di setiap pengagungan kepada 

                                                           
 

9
Ishlah Gusmian.“Bahasa dan Aksara, hlm. 236. 

 

 
10

Ishlah Gusmian.“Bahasa dan Aksara, hlm. 236. 
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Tuhannya.
11

 Keunikan tersebut bukan hanya untuk dibaca seperti dongeng, 

melainkan juga dipelajari sehingga mendapat pelajaran dan juga ilmu baru dari 

pengagunggan tersebut. Demikian pula dengan huruf dan kata di dalamnya, 

perbedaan penggunaan huruf dan kata yang digunakan memiliki makna dan tujuan 

yang berbeda pula. Salah satunya kata Aku dan Kawula. 

 Dalam Tafsir Al-Qur’an Suci Basa Jawi karya Mohammad Adnan, 

terdapat perbedaan terjemahan dalam bahasa Jawa dan bahasa Indonesia 

diantaranya kata Aku dan Kawula, seperti pada QS An-Nas (114) : 1 

ِ  قُ لۡ  وذقُ برَِب  عقُ
َ
   ١  ٱلنَّ اِ  أ

Katakanlah: "Aku berlidung kepada Tuhan  manusia.
12

 

Arti dalam tafsir Bahasa Jawi Mohammad Adnan: 

Dhawuha: “ Kawula nyuwun ngayom dhateng pangeraning manungsa”.
13

 

 Dalam tafsir tersebut, perbedaan yang menonjol terlihat pada kata Aku, 

yang bisa berubah menjadi Kawula. Kata Aku dan Kawula dalam tafsir karya 

Mohammad Adnan tersebut tidaklah lepas dari kosakata bahasa Jawa yang sangat 

beragam mengingat bahasa Jawa dituturkan oleh masyarakat Indonesia terutama 

di pulau Jawa bagian Tengah dan Timur, juga pulau-pulau lainnya. Bahkan di luar 

                                                           
 

11
Abdurrahman Abu Hanif” Pengagungan Asma Allah dalam al-Qur’an: Kajian 

Sosiolinguistik dalam Tafsir al-Qur’an Suci Bahasa Jawi Karya Mohammad Adnan”. Skripsi 

Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013 

 
 

12
Dewan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsiran al-Qur’an,  Al-Quran dan Terjemahnya 

(Jakarta: Bumirestu,1990), hlm.1122. 

 
 

13
Mohammad Adnan,  Tafsir Al-Qur‟an Suci Basa Jawi (Bandung: PT Al-Ma’arif, 1977), 

hlm.941. 
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negeri juga terdapat penutur-penutur bahasa Jawa, diantaranya negara Suriname, 

Malaysia, dan Singapura. Menurut data sensus tahun 2000, penutur bahasa Jawa 

di Indonesia memiliki beberapa dialek, di antaranya dialek Banten, Banyumas, 

Solo, dan sebagainya.
14

 

 Bahasa Jawa memiliki tingkatan bahasa dalam berkomunikasi dengan 

lawan bicaranya. Istilah ini dikenal dengan undhak-undhuk basa atau yang disebut 

dengan tingkatan dalam berkomunikasi menggunakan bahasa Jawa, seperti 

Ngoko, Krama halus (Madya), dan Krama Inggil. Tingkatan tingkatan inilah yang 

menjadi ciri khas masyarakat Jawa utamanya dalam bertutur kata kepada siapa 

saja.
15

 

 Keberagaman makna yang terkandung di dalam bahasa Jawa, tentu saja 

selalu menarik untuk dikaji melalui sebuah penelitian. Oleh karenanya dibutuhkan 

sebuah pendekatan ilmiah dalam melakukan kajian terhadap kata-kata tersebut. 

Salah satu cabang ilmu tentang bahasa yang bisa digunakan untuk mengkaji 

adalah pragmatik. Melalui pendekatan pragmatik, penulis akan meneliti makna 

Aku dan Kawula khususnya dalam Tafsir Basa Jawa yang ditulis oleh Muhammad 

Adnan. Perbedaan kata dalam tafsir tersebut menjadi menarik untuk dilakukan 

sebuah penelitian. 

 Adanya perbedaan penulisan kata dalam kitab tersebut dimungkinkan 

adanya perkembangan dan dinamika pemikiran penafsiran beliau. Dipilihnya 

                                                           
 

14
Alo Liriweri, Pengantar Studi Kebudayaan (Bandung: Nusa Media, 2014), hlm.340. 

 

 15
Khaidir Anwar, Beberapa Aspek Sosio-Kultural Masalah Bahasa (Yogyakarta: Gajah 

Mada University Press,1995), hlm. 17. 
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kitab Tafsir Karya Mohammad Adnan ini di samping kepopuleran beliau pada 

waktu itu juga kitab tafsir ini masih banyak diangkat terjemahan ayatnya 

utamanya pada kegiatan-kegiatan keagamaan seperti dalam Khutbah Jum’at, 

khususnya masyarakat daerah pedesaan yang menggunakan bahasa kromo inggil 

sebagai bahasa pengantarnya, juga akses untuk mendapatkan kitab tersebut masih 

dapat ditemukan, khususnya di wilayah Jawa.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini dapat dirumuskan dalam 

beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penggunaan kata Aku dan Kawula dalam Tafsir al-Qur’an 

Bahasa Jawa karya Mohammad Adnan ?  

2. Bagaimana sistem kebahasaan Aku dan Kawula dalam tafsir tersebut 

dalam Bahasa Jawa ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Untuk mengetahui penggunaan kata Aku dan Kawula dalam Tafsir al-

Qur’an  Bahasa Jawa Karya Mohammad Adnan. 

2. Untuk mengetahui sistem kebahasaan kata Aku dan Kawula dalam tafsir 

tersebut dalam Bahasa Jawa 

Adapun kegunaan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Secara teoretis, penelitian ini merupakan satu sumbangan sederhana bagi 

pengembangan studi tafsir di Indonesia dan untuk kepentingan studi 

lanjutan diharapkan berguna bagi bahan acuan, referensi dan lainnya bagi 

penulis lain yang ingin memperdalam studi tokoh dan karya-karyanya. 

2. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk 

memperjelas penerjemahan dari ayat-ayat al-Qur’an yang diterjemahkan 

ke dalam Bahasa Jawa, dengan menggunakan analisis pragmatik juga 

sumbangan dalam kajian ilmu linguistik lainnya. 
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D. Tinjauan Pustaka 

 Tinjauan pustaka sejatinya ialah berperan penting untuk menentukan 

posisi yang jelas bagi seorang peneliti terhadap penelitian yang akan dilakukan, 

agar nampak jelas kontribusi yang akan dihasilkan dari penelitian tersebut 

nantinya.
16

 Penelitian tentang Tafsir Karya Mohammad Adnan sendiri sudah 

dilakukan oleh para peneliti sebelumnya, disini penulis akan memaparkan 

beberapa karya-karya tersebut, diantara karya-karya yang berkaitan dengan tema 

penelitian ini adalah: 

Buku yang berjudul Aspektualitas Bahasa Jawa: Kajian Morfologi dan 

Sintaksis yang ditulis oleh Sumarlan.
17

 Tulisan ini semula merupakan desertasi 

dalam bidang Ilmu Sastra Universitas Padjajaran Bandung yang berjudul 

Aspektualitas dalam Bahasa Jawa: Kajian Morfologi dan Sintaksis. Buku ini 

melalui morfologi dan sintaksis menganalisis dan merumuskan cara-cara 

pengungkapan makna aspektualitas Bahasa Jawa. 

Selanjutnya karya Ghazali Munir dengan judul Warisan Intelektual Islam 

Jawa
18

. Dalam buku tersebut, dijelaskan pemikiran Kalam Muhammad Shalih, 

yang menyatakan diri sebagai penganut madzab Ahl as-sunnah wa al-Jama‟ah 

bersumber dari pemikiran al-Asy’ari. Secara historis sosiologis pemikiran tokoh 

tersebut tidak lepas dari pengaruh sosial masyarakat yang melingkupinya. Karya 

                                                           
 16

Alfatih Suryadilaga, (dkk.), Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi (Yogyakarta: 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2013), hlm.12. 

  
 17

Sumarlan, Aspektualitas Bahasa Jawa: Kajian Morfologi dan Sintaksis (Surakarta: 

Pustaka Cakra, 2004). 

 

 
18

Ghazali Munir, Warisan Intelektual Masyarakat Jawa (Semarang: Walisongo Press, 

2008). 
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ini memiliki satu kajian yang mendalam dalam kultur masyarakat Jawa khususnya 

sistem kebahasaannya yang berpengaruh terhadap kultur sosial masyarakat Jawa. 

 Skripsi yang ditulis oleh Abdurrahman Abu Hanif yang berjudul 

Pengagungan Asma Allah dalam al-Qur’an: Kajian Sosiolinguistik dalam Tafsir 

al-Qur’an Suci Bahasa Jawi Karya Mohammad Adnan.
19

 Skripsi tersebut 

menjelaskan ungkapan yang paling tepat bagi masyarakat Jawa dalam 

mengagungkan Tuhannya, utamanya pengagungan kepada Allah dengan 

menambahkan kata Asma di setiap pengagungan kepada Tuhannya. Dalam 

penelitian ini dijelaskan mulai dari karakteristik bahasa Jawa serta tafsir berbahasa 

Jawa, sampai bentuk pengagungan masyarakat Jawa kepada Tuhannya. Dari karya 

tersebut terdapat satu pelajaran tersendiri bahwa dalam bahasa Jawa terdapat pula 

ungkapan untuk bersikap rendah dan bersyukur kepada Allah. Salah satunya 

dengan menambahkan kata Asma Allah. 

 Buku yang berjudul Lima Tokoh Pengembangan IAIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Dalam buku ini dijelaskan biografi Mohammad Adnan dari lahir, 

keluarga, perjalanan hidupnya sampai dengan wafatnya. Namun sama sekali tidak 

menyinggung mengenai Kitab Tafsir Qur’an Suci Karya Mohammad Adnan.
20

 

 Karya yang ditulis oleh Ishlah Gusmian yang berjudul Khazanah Tafsir 

Indonesia dari Hermenetika hingga Ideologi,
21

 buku tersebut menuliskan sejarah 

                                                           
 19

Abdurrahman Abu Hanif, “Pengagungan Asma Allah dalam al-Qur’an: Kajian 

Sosiolinguistik dalam Tafsir al-Qur’an Suci Bahasa Jawi Karya Mohammad Adnan”. Skripsi 

Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013 

 

 20
M.Damami (dkk.), Lima Tokoh Pengembangan IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta ( 

Yogyakarta: Pusat Penelitian IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1998). 

 

 21
Ishlah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia dari Hermenetika hingga Ideologi 

(Yogyakarta: Teraju, 2002). 
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perkembangan  di Indonesia serta sejarah perkembangan tafsir secara metodologis 

dengan mempertimbangkan aspek sosio-historis. Bagaimana suatu karya tafsir itu 

muncul di tengah-tengah beragamnya masyarakat Indonesia.  

 Juga artikel Ishlah Gusmian yang berjudul Bahasa dan Aksara dalam 

Penulisan Tafsir  di Indonesia Era Awal Abad 20 M. 
22

 Dalam artikel ini Ishlah Gusmian 

lebih terfukos kepada masyarakat Jawa dalam perkembangan penulisan kitab tafsir. 

 Berdasarkan literatur yang penulis paparkan di atas, sudah ada penelitian 

yang membahas tentang Tafsir al-Quran di Indonesia dari berbagai perspektif, 

baik dikaji dari perspektif „ulūm al-Qur‟ān maupun konsepnya. Begitupun juga 

dengan kajian mengenai masyarakat Jawa. Namun, belum ada penelitian khusus 

yang membahas tentang kata Aku dan Kawula dalam Tafsir karya Mohammad 

Adnan. Untuk itu, penelitian ini termasuk masih baru dan menarik untuk dikaji, 

mengingat penelitian ini belum ada yang mengkaji sebelumnya. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
 

22
Ishlah Gusmian. “Bahasa dan Aksara dalam Penulisan Tafsir al-Qur’an di Indonesia Era 

Awal Abad 20 M”, Mutawatir,V, Juli-Desember 2015. 
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E. Kerangka Teori  

 Menurut Cooper, kerangka teori adalah gambaran terhadap seperangkat 

konsep/konstruk, definisi dan proposisi yang terkait secara sistematis untuk 

menjelaskan dan memprediksi tentang suatu fenomena/gejala.
23

 Di sini peneliti 

akan menjelaskan teori yang terkait dengan variabel judul penelitian. 

 Dalam meneliti sebuah bahasa dikenal dengan suatu cabang ilmu, yaitu 

ilmu linguistik. Ilmu linguistik sering juga disebut linguistik umum (general 

linguistics). Artinya, ilmu linguistik itu tidak hanya mengkaji sebuah bahasa saja, 

seperti Bahasa Jawa atau Bahasa Arab, melainkan mengkaji seluk beluk bahasa 

pada umumnya.
24

 

 Dalam ilmu linguistik setidaknya ada lima disimpin cabang ilmu. Kelima 

cabang ilmu itu adalah, fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, dan pragmatik. 

Bedasarkan judul penelitian ini disiplin ilmu yang tepat adalah menggunakan 

kajian pragmatik dalam kajian kebahasaanya. Hal ini disebabkan kajian pragmatik 

merupakan disiplin ilmu yang berbeda dari kelima disiplin ilmu dalam linguistik. 

Fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantik mempelajari struktur bahasa secara 

internal atau dari dalam, sedangkan pragmatik cabang ilmu yang mempelajari 

struktur bahasa secara eksternal, yaitu bagaimana satuan kebahasaan itu 

digunakan dalam berkomunikasi. 

  

  

                                                           
 

23
Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Prenada Media Grub, 2011), hlm. 65. 

 

 24
Abdul Chaer, Linguistik Umum (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), hlm. 3. 
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  Tujuan dari digunakannya teori pragmatik ini adalah untuk meletakkan 

hasil pemahaman yang lebih mendalam terkait kata Aku dan Kawula dalam Tafsir 

karya Mohammad Adnan serta penggunaan struktur kalimat Mohammad Adnan 

dalam menulis tafsirnya ditinjau dari pemakaian Bahasa Jawa atau dengan kata 

lain mengkaji maksud dari Kata Aku dan Kawula. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka atau library 

research, yaitu penelitian yang berfokus pada data-data, baik itu 

bersumber dari Kitab Tafsir Karya Mohammad Adnan, buku, jurnal, 

artikel maupun kamus yang berkaitan dengan objek penelitian. Sementara 

sifat dari penelitian ini adalah kualitatif dengan menganalisis data-data 

yang berkaitan dengan kata Aku dan Kawula. 

2.    Sumber Data   

Sumber data yang dijadikan rujukan dalam penelitian ini dibagi 

menjadi dua kategori, yaitu sumber primer dan sumber sekunder. Sumber 

primer dalam penelitian ini adalah Tafsir Al-Qur‟an Suci Basa Jawi karya 

Mohammad Adnan. Adapun sumber sekunder yang merupakan referensi 

penunjang bagi penelitian ini adalah, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

Kamus Unggah-Ungguh Bahasa Jawa karya Haryana Harjawiyana, 

Kamus Lengkap Jawa-Indonesia karya Sutrisno Sastro Utomo, Terjemah 

Al-Qur‟an Kementrian Agama Republik Indonesia, buku Pasaraya Tafsir 
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Indonesia karya M.Nurdin Zuhdi, Buku Khazanah Tafsir Indonesia dari 

Hermenetik hingga Iideologi karya Ishlah Gusmian, buku Lima Tokoh 

Pergerakan IAIN Sunan Kalijaga, oleh M. Damami (dkk.), buku 

Linguistik Umum karya Abdul Chaer, buku Pragmatik Kesatuan Imperatif 

Bahasa Indonesia karya Kunjana Rahardi, buku Asbabun Nuzul Latar 

Belakang Historis Turunnya Ayat karya Qamaruddin Shaleh (dkk.), buku 

Babad Tanah Jawi Terlengkap dan  Terasli karya Soedcipto Abimanyu, 

dan sebagainya. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dokumentasi, 

diantaranya mengumpulkan data-data dari Kitab Tafsir Karya Mohammad 

Adnan, buku, jurnal, artikel, maupun kamus terkait kata Aku dan Kawula. 

4.  Teknik pengolahan Data 

1. Memaparkan Tafsir Bahasa Jawa Karya Mohammad Adnan, mulai 

dari gambaran umum Tafsir di Indonesia, perjalanan intelektual 

Mohammad Adnan serta deskripsi kitab Tafsir Karya Mohammad 

Adnan tersebut. 

2. Menjelaskan penggunaan ayat-ayat yang mengandung kata Aku dan 

ayat-ayat yang mengandung kata Kawula dalam Tafsir Mohammad 

Adnan, khususnya dalam Juz 29–30, persamaan dan perbedaannya 

dalam al-Qur’an terjemah Kementrian Agama dan Tafsir Mohammad 

Adnan. 
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3. Memaparkan kata Aku dan Kawula dimaknai dalam bahasa Jawa 

sebagai pijakan untuk diketahui letak penggunaannya melalui teori 

pragmatik dengan melihat kalimat terjemahannya. 

5. Pendekatan 

 Pendekatan dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis tiga 

teori tindak tutur dalam ilmu pragmatik untuk mengetahui penggunaan 

kata Aku dan Kawula melalui tiga teori tersebut. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar pembahasan dalam penelitian ini tersusun secara sistematis dan tidak 

keluar dari jalur yang telah ditentukan sebagaimana yang telah dirumuskan dalam 

rumusan masalah, maka peneliti menetapkan sistematika pembahasan ke dalam 

lima bab. Berikut adalah sistematika yang akan dibahas dalam penelitian ini: 

Bab pertama adalah pendahuluan. Di dalamnya membahas tentang latar 

belakang yang menjelaskan seberapa penting penelitian ini dilakukan. Selanjutnya 

rumusan masalah untuk membatasi ruang lingkup dari penelitian ini, tujuan dan 

kegunaan penelitian untuk menjelaskan urgensi penelitian ini, tinjauan pustaka 

untuk mengetahui posisi atau letak dari penelitian ini di antara penelitian-

penelitian yang telah ada, metode penelitian yang menjelaskan tentang metode 

dan langkah-langkah bagaimanakah yang dilakukan dalam penelitian, dan 

sistematika umum dari hasil penelitian. Melalui bab ini, pembahasan-pembahasan 

dalam bab selanjutnya akan lebih terarah dan jelas.  
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Bab kedua, teori pragmatik. Dalam bab ini dijelaskan hakikat prakmatik 

secara umum beserta ilmu yang mendukungnya sebagai pisau analisis dalam 

mengkaji kata Aku dan Kawula dalam Tafsir Al-Qur‟an Suci Basa Jawi Karya 

Mohammad Adnan. 

Bab ketiga, menjelaskan mulai dari tinjuan umum tafsir al-Quran 

berbahasa Jawa, berisi juga selayang pandang riwayat hidup Muhammad Adnan 

juga deskripsi kitab berbahasa Jawa yang ditulis oleh Muhammad Adnan untuk 

diketahui kebahasaan Kata Aku dan Kawula beserta metode tafsir yang digunakan 

Mohammad Adnan dalam penulisan tafsirnya. Membahas ayat-ayat dalam Tafsir 

karya Mohammad Adnan tersebut khususnya pada Juz 29 sampai Juz 30 yang 

mengandung kata Aku dan ayat-ayat yang mengandung kata Kawula untuk 

diketahui penggunaanya dalam konteks apa saja di dalam tafsir tersebut supaya 

mendapatkan kesimpulan persamaan dan perbedaannya dalam terjemah 

Kementrian Agama dan terjemah Tafsir Mohammad Adnan terkait kata Aku dan 

Kawula. 

Bab keempat, terkait sistem kebahasaan Aku dan Kawula dalam tafsir 

Mohammad Adnan tersebut dalam bahasa Jawa, lokusi, ilokusi, dan perlokusi, 

kata Aku dan Kawula tersebut untuk diketahui kedudukan penggunaan dan 

implikasinya dalam kaidah bahasa Jawa. 

Bab kelima merupakan penutup, yang berisi kesimpulan dari penelitian ini 

sekaligus jawaban dari rumusan masalah penelitian, serta saran dan rekomendasi 

sehingga mendapatkan hasil riset yang komprehensif. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Setelah melakukan penelitian tentang Kata Aku dan Kawula dalam Tafsir 

Qur’an Suci Basa Jawi Karya Mohammad Adnan melalui kajian pragmatik, maka 

sesuai dengan rumusan masalah dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1.  Kata Aku dalam Juz 29 – 30 Tafsir Mohammad Adnan berjumlah 29 kata 

dan Kawula berjumlah 16 kata. Latar belakang keluarga dan karir 

intelektual Mohammad Adnan, menghasilkan model penerjemahan Tafsir 

Mohammad Adnan yang menggunakan bahasa Jawa sebagai bahasa 

pengantarnya, dalam penerjemahannya terdapat perbedaan dari segi 

Bahasa Indonesia dan Bahasa Jawa. Salah satu perbedaan itu terlihat pada 

QS An-Nas dan QS Al-Kafirun. Dalam QS Al-Kafirun baik ayat satu 

ataupun ayat empat, tidak ada perbedaan kata antara Aku dalam Bahasa 

Indonesia dan juga Bahasa Jawa dikarenakan subjek Aku dalam ayat itu itu 

merujuk kepada manusia. Akan tetapi, perbedaan kata terlihat dalam QS 

An-Nas dan QS Al-Falaq. Dalam ayat tersebut, kata Aku dalam terjemahan 

Bahasa Indonesia dapat berubah menjadi Kawula dalam Tafsir 

Mohammad Adnan. Berdasarkan analisis penggunaannya, dapat diketahui 

bahwa Aku dalam QS Al-Kafirun ayat dua dan empat digunakan dalam 

konteks memberikan sebuah kesaksian. Kemudian kata yang terjemahnya 

Kawula dalam QS An-Nas dan QS Al-Falaq digunakan dalam konteks 
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doa. Berubahnya kata Aku menjadi Kawula khususnya dalam QS An-Nas 

dan QS Al-Falaq melihat konteks ayat tersebut digunakan dalam hal apa. 

Jika digunakan dalam konteks doa, karena menunjukkan sikap taat ummat 

manusia kepada Tuhannya, maka ungkapan yang paling tepat adalah kata 

Kawula. 

2. Dalam Kamus Jawa kata Aku merupakan Bahasa Ngoko dari kata Kawula, 

dalam Bahasa Jawa penggunaan kata Kawula menduduki peringkat lebih 

tinggi daripada kata Aku. Karena dalam bahasa Jawa sangat menjunjung 

tinggi norma dan etika berbahasa kepada orang yang lebih dihormati. Cara 

mengucapkannya diharapkan sesuai dengan kaidah-kaidah kehormatan 

seseorang dalam bahasa Jawa, juga analisa teori Pragmatik Ilokusi kata 

Aku terlihat dalam QS. Al-Kafirun. Melihat konteks turunya ayat,  

kesaksian kata Aku bukan hanya tidak menyembah Tuhan yang disembah 

kaum Kafir Quraisy, akan tetapi merupakan sebuah penolakan tawaran 

yang dilakukan kaum Kafir Quraisy kepada Nabi Muhammad. perlokusi 

kata Kawula terlihat dalam QS Al-Falaq dan QS. An-Nas. Kata Kawula 

bukan hanya untuk Nabi Muhammad saja tetapi untuk umat Nabi 

Muhammad supaya memohon perlindungan kepada Allah swt. 
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B. Saran dan Rekomendasi 

1. Penelitian ini hanya terfokus kepada Juz 29 – 30. Perlu melakukan kajian 

lebih jauh pada keseluruhan ayat dalam al-Qur’an, selain itu terjemahan 

lain dalam Tafsir Mohammad Adnan masih sangat banyak. Juga 

banyaknya Tafsir berbahasa daerah yang perlu dikaji, sehingga kajian 

keagamaan dalam masyarakat Jawa menjadi semakin maju. 

2. Kajian pragmatik memiliki keterkaitan dengan ilmu linguistik lainnya 

seperti ilmu semantik dan sosiolinguistik. Dalam penelitian ini penulis 

hanya memfokuskan pada kajian pragmatik dalam Bahasa Jawa saja, 

sangat sedikit menyinggung persoalan semantik, sosiolinguistik dan makna 

asli kata Aku dan Kawula dalam kaidah Bahasa Arab. Oleh karena itu, 

sangat penting mengkaji lebih jauh bagaimana hubungan antara pragmatik 

dengan semantik dan sosiolinguistik sehingga dapat mengetahui kajian 

Tafsir Qur’an Berbahasa Jawa dari segi kebahasaan yang lebih luas dan 

komprehensif.   
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